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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Campuran aspal AC-WC menggunakan limbah cangkang kemiri, dengan proporsi 

0%, 0,5%, 1,0%, 1,5%, 2,0%. Secara umum memiliki nilai Marshall yang 

memenuhi Spesifikasi Umum 2018 (revisi 1). Terkecuali nilai Marshall VMA yang 

tidak masuk dalam spesifikasi. 

2. Kinerja campuran menunjukan semakin tinggi penambahan abu cangkang kemiri 

akan menurunkan nilai stabilitas, flow, dan VMA pada campuran, sehingga 

campuran ini tidak memenuhi syarat Spesifikasi Umum 2018 revisi 1. 

5.2 Saran 

Pelaksanaan penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak literatur 

guna ketika dalam pelaksanaan agar lebih memahami apa yang akan dikerjakan, dan 

juga mengambil data sukunder untuk material agar pngujianya lebih cepat. Sebaiknya 

dalam brigket manual harus meminta bantuan pada teman dan asisten laboratorium 

agar lebih mudah, penelitian ini juga butuh kajian ilmiah/kimiawi terhadap lekatan 

agregat mnggunakan filler cangkang kemiri terhadap aspal. 
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